BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan analisis data penelitian ada beberapa

kesimpulan yang peneliti ambil dalam penelitian ini yaitu :

1. Kontribusi idealized influence Kyai Imam Badroni Burhan adalah memberi
apresiasi terhadap guru baru, mengedukasi kepada wali santri tentang urgensi
belajar, menerima argument anggota sebagai bentuk asa hormat, tegas dalam
mengimplementasikan nilai-nilai yang penting, mengajak anggota untuk
menimplementasi visi misi secara tepat dan akan memmbentuk sifat profetik yaitu
amanah.

2. Kontribusi inspirational motivasional Kyai Imam Badroni Burhan adalah beliau
adalah seorang pemimpin yang menjadi uswatun hasanah bagi anggotanya sebagi
bentuk role mode bagi anggota, memiliki kemampuan public speaking sebagai
media penyampaian informasi, menyampaikan argument disertai dalail agar
meyakinkan anggota sehingga dapat mencapai tujuan bersama, memeberi dukungan
argument dari anggota dengan mewujudkan adanya sekolah formal di yayasan dan
akan memmbentuk sifat profetik yaitu shiddig.

3. Kontribusi intellectual stimulation Kyai Imam Badroni Burhan adalah memberi
kebebasan mengkoorninir yayasan bagi para pengurus, memadukan kata hati
dengan logika dengan konsultasi dan dimusyawarahkan, mengutamakan kualitas
daripada kuantitas, menciptakan inovasi manajemen keuangan dengan membagi

beberapa macam infag dan akan memmbentuk sifat profetik yaitu fathanah.



4. Kontribusi individual consideration Kyai Imam Badroni Burhan adalah
memperhatikan dan mengupayakan profesionalitas anggota dengan roling kelas
secara berkala, ikut pembinaan dan terjun langsung mengajar di kelas, memberikan
bisyaroh yang layak bagi para guru dan akan memmbentuk sifat profetik yaitu
tabligh.

5. Kontribusi individual spiritual greatness Kyai Imam Badroni Burhan adalah
pemimpin yang melakukan segala sesuatu dengan niat hanya ingin mendapat ridho
Allah SWT dan menanamkan nilai ikhlas pada diri beliau dan anggotanya,
menganggap yayasan adalah miliki semua anggota dan akan memmbentuk sifat

profetik yaitu hablumminallah.

B. Implikasi Teoritis dan Praktis
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Implikasi Teoritis

Implikasi dari penelitian ini merupakan kontribusi konsep teori
kepemimpinan profetik dari Umiarso yang terdiri dari idealized influence,
inspirational motivasional. intellectual stimulation, individual consideration,
individual spiritual. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap
kepemimpinan Kyai Imam Badroni Burhan memperkuat teori Umiarso tentang

kepemimpinan profetik. Hal ini dapat terbukti sebagai berikut :

a. ldealized influence, diterapkan dengan mengedukasi visi dan misi institusi dan
menunjukkan nilai-nilai yang penting sebagai upaya mencapai tujuan dan
setelah visi dan misi tersebut terealisasikan maka pemimpin memberi apresiasi

pada anggota untuk memotivasi agar bekerja lebih optimal dan memberikan



kebebasan berargumen sebagai bentuk rasa hormat pemimpin pada anggotanya
sehingga anggota tidak merasa terdeskriminasi dan menciptakan lingkungan
budaya organisasi yang nyaman dan akan memmbentuk sifat profetik yaitu
amanah.

Inspirational motivasional, diterapkan dengan menjadikan pemimpin untuk
menjadi role mode dengan menjaga attitude sehingga dapat mempengaruhi
anggota dengan cara menginspirasi anggota dengan optimis dan antusias serta
memberi dukungan terhadap kinerja anggota sehingga tercapai suatu tujuan dan
akan memmbentuk sifat profetik yaitu shiddig.

Intellectual stimulation, diterapkan dengan memberikan kebebasan berfikir
kepada anggota dengan tetap mengarahkan untuk memikirkan ide-ide kreatif
anggota pada satu tujuan sehingga tercipta inovasi dan kreatifitas berfikir para
anggota dan akan memmbentuk sifat profetik yaitu fathanah.

Individual consideration, diterapkan dengan mengidentifikasi kemampuan
anggota dan kemudian memberikan umpan balik dengan cara pengembangan
diri dan ikut terjun langsung ke lapangan agar engetahhui lebih detail
permasalhan yang dialami anggota di lapangan sehingga muncul bentuk
perhatian terhadap kinerja anggota karena pemimpin juga ikut merasakan apa
yang dirasakan anggota pada saat ikut bekerja langsung di lapangan dan akan
memmbentuk sifat profetik yaitu tabligh.

Individual spiritual, diterapkan dengan menjaga diri dari penyimpangan-
penyimpangan dengan melibatkan Tuhan pada tiap atifitas dan senantiasa
mengajak anggota untuk bekerja atas dasar ketakwaan dari Tuhan dan
memposisikan pemimpin sebagai media penebar kebaikan dan akan

memmbentuk sifat profetik yaitu habllumminallah.



2. Implikasi Praktis

Jika seorang pemimpin ingin menerapkan konsep kepemimpinan profetik
maka pemimpin tersebut harus mampu untuk mengajak anggota menimplementasi
visi misi secara tepat, pemimpin yang mampu menjadi uswatun hasanah bagi
anggotanya sebagi bentuk role mode bagi anggota, seorang pemimpin yang berilmu
dan dapat menyelesaikan masalah dengan solusi yang tepat, memperhatikan dan
mengupayakan profesionalitas anggota, pemimpin yang melakukan segala sesuatu
dengan niat hanya ingin mendapat ridho Allah SWT dan menanamkan nilai ikhlas

pada diri pemimpin dan anggotanya.

C. Saran

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat di

sampaikan saran-saran kepada berbagai pihak sebagai berikut:

1. Pemimpin lembaga pendidikan, agar dapat menerapkan model kepemimpinan
profetik karena model kepemimpinan ini mengarahkan pemimpn untuk menguasai
beberapa aspek kepemimpinan dan yang paling terpenting adalah melatih untuk
menjadi seorang pemimpin yang individual spiritual greatness karena pemimpin
akan diarahkan untuk menjadi pemimpin yang muhsin yang menjaga perilaku
tercela karena di era saat ini banyak pemimpin yang melakukan pelanggaran
dikarenakan kurangnya spiritual greatness pada pemimpin. Individual spiritual
greatness inilah yang membedakan model kepemimpinan yang lainnya agar
menjadikan pemimpin dapat amanah dan mendapatkan ridho dari Allah.

2. Para peneliti lain, agar dapat melakukan kejian yang lebih mendalam dan

komprehensip tentang kepemimpinan profetik pada lembaga pendidikan, sehingga



mampu mengembangkan model kepemimpinan profetik atau justru bisa

menemukan model baru lagi.
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